ABSTRAK

Maidiana Sari (2018): Pengaruh Objek Wisata Religi Masjid Agung Madani
Islamic Centre Rokan Hulu Terhadap Pendapatan
Pedagang Dalam Ekonomi Syariah

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya objek wisata religi masjid
agung madani islamic centre yang berada di Rokan Hulu yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi sehingga masyarakat memafaatkan objek wisata tersebut
sebagai sarana untuk menambah pendapatan atau peghasilan mereka dalam rangka
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keluarganya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
yang signifikan dari objek wisata religi masjid agung madani islamic centre
Rokan Hulu terhadap pendapatan pedagang dan bagaimana tinjauan ekonomi
syariah terhadap pengaruh objek wisata religi masjid agung madani islamic centre
Rokan Hulu dalam meningkatkan pendapatan pedagang.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 25 orang pedagang tetap yang berjualan di objek wisata religi Rokan
Hulu, semuanya diambil dengan menggunakan metode Total Sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, angket, dan dokument. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis menggunakan
Paired Semples T Test.

Setelah penulis melakukan penelitian maka diketahui bahwa peningkatan
pendapatan pedagang melalui objek wisata religi masjid agung madani islamic
centre Rokan Hulu mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
Statistik Paired t- Test yang menunjukkan bahwa objek wisata religi memiliki
hubungan yang kuat terhadap pendapatan yaitu t tabel 0,662 artinya ada pengaruh
positif dengan adanya objek wisata religi terhadap pendapatan pedagang. Dan dari
hasil koefisien korelasi sebelum dan setelah adanya objek wisata religi dapat
disimpulkan bahwa pengaruh objek wisata religi masjid agung madani islamic
centre Rokan Hulu sangat signifikan terhadap pendapatan pedagang.

Menurut pandangan Ekonomi Syariah peningkatan pendapatan pedagang
melalui objek wisata religi masjid agung madani islamic centre Rokan Hulu
menurut penulis sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Syariah dari segi keadilan,
ta’awun (tolong menolong), usaha yang halal dan barang yang halal. Sedangkan
yang tidak sesuai dengan prinsip Ekonomi Syariah adalah prinsip tauhid
berdasarkan hasil observasi yang penulis amati terhadap para pedagang terlihat
bahwa beberapa pedagang tidak melaksanakan kewajibannya kepada Allah SWT
semata-mata untuk mendapatkan Keridhaan-Nya.



